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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan rancangan sign system dan wayfinding berbasis Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) untuk jalur pendakian Gunung Egon, Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara 

Timur. Rancangan ini disusun sebagai respons atas ketiadaan sistem penanda yang memadai di 

jalur pendakian, yang selama ini hanya mengandalkan tumpukan batu swadaya tanpa informasi 

arah, jarak, maupun peringatan bahaya. Berdasarkan catatan Ketua Pokdarwis, kondisi tersebut 

berkontribusi pada sepuluh kasus pendaki tersesat selama periode 2024–2026, dengan titik 

terbanyak berada di area antara Shelter 1 dan Shelter 2. 

Perancangan dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Environmental 

Graphic Design (EGD) tiga tahap menurut Calori dan Vanden-Eynden (2015), yaitu pre-

design, design, dan post-design. Tahap pre-design menghasilkan data lapangan berupa hasil 

observasi, wawancara, analisis SWOT, dan analisis 5W+1H yang menjadi dasar penyusunan 

sign program. Tahap design menerjemahkan dasar tersebut ke dalam konsep visual, mulai dari 

brainstorming, mind ma 

ing, moodboard, sketsa, hingga digitalisasi rancangan. Tahap post-design memvalidasi 

rancangan melalui mock-up pada konteks nyata jalur pendakian. 

Hasil akhir perancangan berupa lima jenis tanda, yaitu identification sign, directional sign, 

orientation sign, regulatory sign, dan interpretive sign, yang dirancang mengacu pada standar 

warna K3 (merah untuk larangan, kuning untuk peringatan, hijau untuk keselamatan dan 

evakuasi, biru untuk informasi wajib) serta piktogram yang disesuaikan dengan karakteristik 

Gunung Egon sebagai gunung berapi aktif, seperti bahaya gas belerang dan jalur evakuasi. 

Tanda-tanda tersebut ditempatkan pada sembilan titik strategis di sepanjang jalur, yaitu 

basecamp, persimpangan jalur, Shelter 1, Shelter 2, zona lereng terjal, zona paparan gas SO₂ di 

kawasan kawah, area puncak/kawah, titik kumpul darurat (assembly point), dan jalur evakuasi, 

dengan seluruh informasi disajikan secara dwibahasa untuk mengakomodasi pendaki domestik 

maupun mancanegara. Selain sign system utama, perancangan ini juga menghasilkan media 

pendukung berupa peta cetak jalur, poster keselamatan, pocket guide dwibahasa, dan 

merchandise edukatif. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rancangan sign system dan wayfinding 

yang dihasilkan telah menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian, yaitu 

menghadirkan media navigasi visual yang informatif, komunikatif, dan mudah dipahami oleh 

pendaki, sekaligus mengintegrasikan prinsip K3 sebagai landasan keselamatan utamanya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut. 

a. Bagi Pengelola Kawasan (Pokdarwis Gunung Egon) 

Pengelola kawasan disarankan segera mengimplementasikan rancangan sign system dan 

wayfinding ini, terutama pada area antara Shelter 1 dan Shelter 2 sebagai titik prioritas, 

mengingat area tersebut tercatat sebagai lokasi paling rawan menjadi tempat pendaki tersesat. 

Pengelola juga perlu menyusun jadwal pemeliharaan berkala, mengingat material rambu akan 

terpapar cuaca ekstrem dan kelembapan tinggi yang menjadi karakter khas kawasan gunung 

berapi. 

b. Bagi Pendaki dan Wisatawan 

Pendaki dan wisatawan disarankan untuk memperhatikan dan mematuhi seluruh 

informasi yang disajikan pada sign system, khususnya tanda peringatan dan regulasi di zona 

bahaya, serta tidak mengandalkan penanda swadaya yang belum terstandardisasi sebagai satu-

satunya acuan navigasi. 

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dalam mata kuliah Desain Sign System 

dan Komunikasi Visual, khususnya mengenai penerapan metode Environmental Graphic 

Design pada kawasan wisata alam dengan tingkat risiko tinggi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan melakukan evaluasi pascaimplementasi guna mengukur 

efektivitas sign system secara langsung di lapangan, serta menguji daya tahan material rambu 

terhadap kondisi vulkanik secara berkelanjutan. Penelitian lanjutan juga dapat diperluas pada 

aspek pembiayaan dan pengelolaan jangka panjang sign system di kawasan wisata pendakian 

sejenis. 
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